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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengelolaan data yang telah dilakukan penulis dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penegak hukum merupakan golongan panutan dalam masyarakat, yang 

hendaknya mempunyai kemampuan-kemampuan tertentu, sesuai dengan 

aspirasi masyarakat. Mereka harus dapat berkomunikasi dan mendapatkan 

pengertian dari golongan sasaran (masyarakat), di samping mampu 

membawakan atau menjalankan peranan yang dapat diterimaolehmereka. 

Selain itu, maka golongan panutan harus dapat memanfaatkan unsur-unsur 

pola tradisional tertentu, sehingga menggairahkan partispasi dari golongan 

sasaran atau masyarakat luas.  

2. Pelaksanaan penegakan hokum terhadap anggota kepolisian Polrestabes 

Medan dalam melakukan penegakan hokum terhadap kode etik kepolisian 

telah berjalan sebagaimana mestinya dimana anggota dijatuhi sanksi kode etik 

berupa hukuman ringa dan berat. 

3. Hambatan yang dihadapi dalam penegakan hokum terhadap anggota 

kepolisian Polrestabes Medan yang melanggar kode etik tidak adanya efek 

jera terhadap sanksi yang diberikan terhadap anggota Polri yang melanggar 

kode etik kepolisian.  
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka penulis memberikan 

saran sebagiberikut: 

1. Kepada aparat Polrestabes Medan sebagai aparatur Negara yang memiliki 

sejumlah diskresi kepolisian berpotensi melakukan pelanggaran hukum 

sehingga perlu dilakukan pengawasan. Pengawasan terhadap Polri dapat 

dilakukan dengan berbagai macam cara pengawasan baik dari dalam organisasi 

Polri sendir maupun berasal dari luar organisasi Polri. Pengawasan dari dalam 

organisasi Polri telah berjalan dengan baik, namun demikian mengefektifkan 

dan mengefisiensikan pengawasan maka semua cara pengawasan harus 

dilakukan. Pengawasan yang berasal dari luar organisasi harus diberdayakan 

sehingga akan berhasil. 

2. Kepada aparat penegak hukum agar melakukan penegakan hukum sebaiknya 

dilakukan upaya berikut 

a. PeningkatanSumberDayaManusia 

b. Sosialisasisebagaibentukpenyadaranakanaturanhukum yang berlaku 

 

 

 


